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ABSTRACT

Communication skills and speaking abilities are essential aspects that students
must possess to effectively convey their ideas, particularly during proposal
seminars. This study aims to analyze the factors influencing students’
communication skills and strategies to develop speaking abilities in the context of
proposal seminars. The research employs a descriptive qualitative method,
involving postgraduate students from the elementary education master's program
as research subjects. Data were collected through direct observation during the
simulation of proposal seminars. The findings reveal that the primary factors
affecting communication skills include mastery of the subject matter, self-
confidence, and nonverbal skills. This study provides strategic recommendations to
enhance students' communication abilities, including public speaking training and
mental strengthening.

Keywords: Communication Skills, Speaking Abilities, Proposal Seminar, Public
Speaking Training, Higher Education.

ABSTRAK

Kemampuan komunikasi dan keterampilan berbicara merupakan aspek penting
yang harus dimiliki mahasiswa dalam menyampaikan gagasan secara efekiif,
terutama pada saat seminar proposal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan komunikasi mahasiswa dan strategi
pengembangan keterampilan berbicara dalam konteks seminar proposal. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan melibatkan mahasiswa
program pascasarjana magister pendidikan dasar sebagai subjek penelitian. Data
dikumpulkan observasi langsung selama proses simulasi seminar proposal
berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang memengaruhi
kemampuan komunikasi adalah penguasaan materi, rasa percaya diri, dan
keterampilan nonverbal. Studi ini memberikan rekomendasi strategis untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa, termasuk pelatihan public
speaking dan penguatan mental.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi, Keterampilan Berbicara, Seminar Proposal,
Pelatihan Public Speaking, Pendidikan Tinggi
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A. Pendahuluan

Dalam dunia akademik, seminar
proposal merupakan tahap krusial
dalam proses penyelesaian studi
mahasiswa. Pada  tahap ini,
mahasiswa dituntut untuk
mempresentasikan ide penelitian
mereka secara sistematis dan
meyakinkan kepada dosen dan rekan
sejawat. Kemampuan komunikasi
yang efektif menjadi penentu
keberhasilan dalam menyampaikan
gagasan dan menerima masukan

konstruktif. (Rika Widianita, 2023)

Seminar proposal sering Kkali
menjadi momen  krusial  yang
menuntut mahasiswa untuk
menghadapi audiens yang kritis.
Dalam konteks ini, komunikasi yang
efektif memungkinkan mahasiswa
untuk menjelaskan gagasan secara
gamblang, memberikan argumen
yang logis, dan  menanggapi
pertanyaan dengan percaya diri.
Namun, tantangan dalam berbicara di
depan umum tetap menjadi kendala
yang sering dihadapi oleh mahasiswa.
Kurangnya latihan, rasa gugup,
ketakutan terhadap  kritik, dan
keterbatasan penguasaan materi

menjadi faktor utama yang

menghambat mereka.

(Sirajuddin, 2023)

performa

Kemampuan komunikasi yang
baik memungkinkan mahasiswa untuk

menyampaikan ide secara jelas,

mempertahankan argumen, dan
merespons  pertanyaan  dengan
percaya diri.  Namun, banyak

mahasiswa menghadapi tantangan
dalam berbicara di depan umum,
seperti rasa gugup, kurangnya latihan,
dan keterbatasan penguasaan materi.
Menurut Wahyuddin et al. (2024),
pelatihan public speaking dapat
meningkatkan ~ kemampuan  dan
keterampilan ~ mahasiswa  dalam
berkomunikasi efektif serta
keterampilan berbicara di depan

umum. (Widya & Yasa, n.d.)

Lebih jauh lagi, kemampuan
komunikasi yang baik tidak hanya
bergantung pada aspek verbal
semata, tetapi juga melibatkan aspek
nonverbal seperti intonasi suara,
kontak mata, dan bahasa tubuh.
Mahasiswa yang mampu
mengombinasikan kedua aspek ini
cenderung lebih mampu menarik
perhatian audiens dan memberikan
presentasi yang meyakinkan.
Sayangnya, banyak mahasiswa yang

belum menyadari pentingnya
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keterampilan ini dan hanya
mengandalkan kemampuan spontan

yang sering kali tidak efektif.

Kemampuan komunikasi yang
baik memungkinkan mahasiswa untuk

menyampaikan ide secara jelas,

mempertahankan  argumen, dan
merespons  pertanyaan  dengan
percaya diri.  Namun, banyak

mahasiswa menghadapi tantangan
dalam berbicara di depan umum,
seperti rasa gugup, kurangnya latihan,
dan keterbatasan penguasaan materi.
Menurut(wardani), pelatihan public
speaking dapat meningkatkan
kemampuan dan keterampilan
mahasiswa dalam berkomunikasi
efektif serta kemampuan berbicara di

depan umum

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan
komunikasi mahasiswa pada saat
seminar  proposal. Selain itu,
penelitian ini juga berupaya
memberikan rekomendasi  praktis
untuk membantu mahasiswa
mengatasi kendala komunikasi dan
mengembangkan keterampilan
berbicara yang lebih baik. Dengan
pendekatan ini, diharapkan

mahasiswa tidak hanya mampu

menjalani seminar proposal dengan
baik, tetapi juga siap menghadapi
tantangan komunikasi dalam konteks
akademik dan profesional yang lebih

luas.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif Pendekatan

kualitatif merupakan langkah dari
penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang termuat dalam bentuk
kalimat tertulis yang berasal dari
fenomena atau manusia yang diteliti.
Fokus dari penelitian kualitatif ini
adalah untuk mendapatkan

pemahaman mendalam  tentang
kemampuan komunikasi mahasiswa
Subjek

penelitian pada penelitian ini adalah

saat seminar proposal.

mahasiswa program pascasarjana
magister pendidikan dasar yang
sedang mempersiapkan seminar
proposal. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini
dilakukan melalui observasi langsung
dengan mencatat perilaku komunikasi
mahasiswa selama seminar, termasuk
aspek verbal dan nonverbal. Data
yang terkumpul dianalisis

menggunakan teknik analisis tematik
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untuk mengidentifikasi pola dan tema
utama terkait kemampuan
komunikasi. Dan melalui library
research pada buku, artikel jurnal, dan
dokumen-dokumen pendukung yang

sesuai pada topik penelitian.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Seminar proposal merupakan
salah satu komponen krusial dalam
proses akademik mahasiswa,
khususnya pada tingkat magister.
Pada tahap ini, mahasiswa tidak
hanya diuji dalam aspek akademik
seperti kejelasan dan ketepatan
rancangan penelitian, tetapi juga pada
kemampuan komunikasi mereka, baik
verbal maupun nonverbal.
Kemampuan ini menjadi penentu

keberhasilan dalam menyampaikan

gagasan penelitian, menjawab
pertanyaan audiens, dan
mendapatkan persetujuan atas
rencana penelitian yang

diajukan.(Mukhlis et al., 2023)

Penelitian ini menemukan

bahwa kemampuan  komunikasi
mahasiswa saat seminar proposal
dipengaruhi oleh tiga faktor utama:
penguasaan materi, rasa percaya diri,

dan keterampilan nonverbal.

Mahasiswa yang mempersiapkan diri
dengan baik melalui latihan intensif
dan simulasi cenderung menunjukkan
performa yang lebih baik. Selain itu,
dukungan dari dosen pembimbing dan
teman sejawat juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan

kemampuan berbicara mahasiswa.

Strategi yang terbukti efektif
dalam pengembangan keterampilan
berbicara meliputi pelatihan public
speaking, simulasi seminar proposal.
Penguatan mental psikologis.
Implementasi strategi ini diharapkan
dapat membantu mahasiswa
meningkatkan kualitas komunikasi
mereka, tidak hanya dalam seminar
proposal tetapi juga dalam berbagai

situasi akademik lainnya.

a. Penguasaan Materi
Penguasaan materi adalah
fondasi utama dalam keberhasilan
komunikasi selama seminar proposal.
Mahasiswa yang menguasai materi
penelitian mereka dapat menjelaskan
topik dengan jelas, terstruktur, dan
meyakinkan. Sebaliknya, mahasiswa
yang kurang memahami materi
seringkali mengalami kesulitan dalam
menjawab pertanyaan dan
memberikan argumen yang kuat.

Menurut penelitian Wahyuddin et al.
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(2024), penguasaan materi menjadi
salah satu indikator kunci
keberhasilan presentasi akademik,
termasuk seminar proposal. Mereka
mencatat bahwa pelatihan yang
melibatkan simulasi dan diskusi
mendalam mampu membantu
mahasiswa memperkuat penguasaan
materi.

Dalam hal ini, mahasiswa yang
memahami topik dengan baik juga
cenderung lebih percaya diri dalam
berbicara. Kepercayaan diri ini penting
untuk menghadapi situasi yang
menantang, seperti pertanyaan kritis
dari dosen pembimbing atau penguiji.
Penguasaan materi memungkinkan
mahasiswa menjawab dengan
argumen yang logis dan data yang
valid, yang meningkatkan kredibilitas
mereka di hadapan audiens.

b. Rasa Percaya Diri

Rasa percaya diri adalah faktor
psikologis yang sangat memengaruhi
keberhasilan komunikasi mahasiswa.
Ketika mahasiswa merasa gugup atau
kurang

percaya  diri, mereka

cenderung membuat kesalahan,
seperti berbicara dengan nada yang
tidak jelas, mengulang kata-kata, atau
bahkan kehilangan fokus. Rasa
percaya diri mahasiswa dapat

ditingkatkan melalui pelatihan intensif,

khususnya dalam public speaking.
Dalam studi mereka, mahasiswa yang
dilibatkan dalam pelatihan berbicara di
depan umum menunjukkan
peningkatan signifikan dalam
kepercayaan diri dan kemampuan
berargumen di forum
akademik.(Afriana, 2017)
Selanjutnya, simulasi  yang
terstruktur, seperti simulasi seminar
dan  bimbingan individu yang
dilaksanakan di  kelas, dapat
membantu mahasiswa menghadapi
rasa gugup mereka. Simulasi
memungkinkan mahasiswa untuk
berlatih dalam lingkungan yang mirip
dengan situasi seminar
sesungguhnya. Selain itu, dukungan
dari dosen pembimbing dan teman
sebaya juga dapat memberikan
dorongan moral yang penting.
c. Keterampilan Nonverbal
Keterampilan komunikasi tidak
hanya mencakup aspek verbal tetapi
juga nonverbal, seperti bahasa tubuh,
kontak mata, dan intonasi suara.
Penggunaan komunikasi nonverbal
yang efektif dapat meningkatkan
perhatian audiens dan memperkuat
pesan yang disampaikan. Mahasiswa
yang menjaga kontak mata dengan
audiens dan menggunakan bahasa

tubuh yang terbuka cenderung lebih

116



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

menarik perhatian dan dipercaya oleh
audiens mereka.(Nathany et al., n.d.)

Namun, banyak mahasiswa
kurang menyadari pentingnya aspek
nonverbal ini. Mereka sering kali fokus
pada penguasaan materi tanpa
memerhatikan bagaimana  cara
mereka menyampaikan informasi
tersebut. Oleh karena itu, pelatihan
keterampilan nonverbal juga perlu
menjadi bagian dari persiapan

seminar proposal. Misalnya,
mahasiswa dapat dilatih  untuk
mengatur intonasi suara agar tidak
monoton, menggunakan gerakan
tangan untuk menekankan poin
penting, dan menjaga postur tubuh

yang menunjukkan rasa percaya diri.

Terdapat beberapa strateqgi
pengembangan kemampuan
komunikasi atau keterampilan

berbicara yang efektif telah dilakukan
oleh mahasiswa yaitu:
1. Pelatihan Public Speaking
Pelatihan public speaking yang
telah dilakukan merupakan satu
strategi yang paling efektif untuk
meningkatkan kemampuan berbicara
di depan umum. Menurut Wahyuddin
et al. (2024), pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan berbicara

tetapi juga membangun kepercayaan

diri mahasiswa dalam menghadapi
audiens akademik.
2. Simulasi Seminar Proposal
Simulasi terstruktur yang telah
dilakukan mahasiswa di kelas
menggambarkan bahwa mahasiswa
merasakan situasi seminar secara
langsung, termasuk  bagaimana
menghadapi pertanyaan kritis dari
audiens. Dalam simulasi ini,
mahasiswa juga dapat menerima

umpan balik dari dosen atau teman

sebaya untuk memperbaiki
kelemahan mereka.
3. Penguatan Mental dan
Psikologis
Mahasiswa sering kali

menghadapi tekanan besar selama
seminar proposal, yang dapat

memengaruhi  performa  mereka.
Maka, dukungan psikologis melalui
sesi bimbingan atau konseling dapat
membantu mahasiswa mengatasi
rasa gugup dan meningkatkan

kesiapan mental mereka.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi dan
keterampilan berbicara merupakan
aspek krusial yang menentukan

keberhasilan mahasiswa dalam
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seminar proposal. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penguasaan
materi, rasa percaya diri, dan
keterampilan nonverbal adalah faktor
utama yang memengaruhi efektivitas
komunikasi. Oleh karena itu,
diperlukan upaya sistematis untuk
mengembangkan kemampuan ini
melalui pelatihan dan dukungan yang
berkelanjutan. Dengan demikian,
mahasiswa dapat lebih siap
menghadapi tantangan akademik dan

profesional di masa depan.
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